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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik mahasiswa yang lebih baik antara yang mengikuti pembelajaran 
dengan model  Discovery Learning dengan yang mengikuti pembelajaran langsung, serta 
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi matematik 
mahasiswa kelompok tinggi, sedang dan rendah yang mengikuti pembelajaran dengan 
model Discovery Learning. Analisis data menggunakan uji perbedaan dua rata-rata untuk 
mengetahui peningkatan yang lebih baik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta 
ANOVA satu arah dengan uji Scheffe untuk mengetahui peningkatan yang lebih baik antara 
kelompok tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi matematik 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning lebih baik dari 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Peningkatan  kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik mahasiswa kelompok sedang lebih baik dari kelompok tinggi dan 
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning.  
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Abstract 

This study aims to determine the better improvement of students' mathematical connection 
and communication abilities between those participating in learning with the Discovery 
Learning model and those participating in direct learning, as well as to find out the 
differences in increasing the mathematical connection and communication abilities of 
students in high, medium and low groups who take learning with Discovery Learning 
models. Data analysis used a two-mean difference test to determine better improvement 
between the experimental class and the control class and one-way ANOVA with the Scheffe 
test to determine better improvement between the high, medium and low groups. Based on 
the results of the study, it can be concluded that the increase in the mathematical connection 
and communication skills of students who take part in learning with the Discovery Learning 
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model is better than students who take part in direct learning. The improvement of students' 
mathematical connection and communication skills in the middle group was better than the 
high and low groups who took part in learning using the Discovery Learning model 

A. Pendahuluan 
Kemampuan dasar matematika dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima standar 
yaitu kemampuan: mengenal, memahami 
dan menerapkan konsep, prosedur, 
prinsip, dan idea matematika; 
menyelesaikan masalah matematik 
(mathematical connection); bernalar 
matematik (mathematical reasoning); 
melakukan koneksi matematik 
(mathematical connection); dan komunikasi 
matematik (mathematical communication)”. 
(Sumarmo, 2006). Kemampuan-
kemampuan tersebut termasuk pada 
berpikir matematika tingkat tinggi yang 
harus dikembangkan dalam proses 
perkuliahan. Namun pada kenyataannya 
penguasaan kemampuan tersebut belum 
optimal dalam kegiatan perkuliahan 
(Surur, M., 2020). 

Paradigma pembelajaran saat ini 
mempunyai ciri-ciri antara lain: guru 
aktif, mahasiswa pasif; pembelajaran 
berpusat kepada guru; guru mentransfer 
pengetahuan kepada mahasiswa; 
pemahaman mahasiswa cenderung 
bersifat instrumental; pembelajaran 
bersifat mekanistik; dan mahasiswa diam 
(secara fisik) dan penuh konsentrasi 
(mental) memperhatikan apa yang 
diajarkan guru (Imamah & Toheri, 2014; 
Kristin & Rahayu, 2016; Parno, 2015; 
Persada, 2016) Hal tersebut akan 
berdampak terhadap perkuliahan pada 
jenjang pendidikan tinggi, antara lain 
rendahnya kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik (Gee., E, Harefa., 

2021). 
Kesempatan mahasiswa dalam berlatih 

soal yang berkaitan dengan kemampuan 
koneksi dan komunikasi matematik masih 
kurang. Pada kenyataannya soal-soal yang 
diberikan kepada mahasiswa hanya soal-
soal untuk mengukur hasil belajar saja 
tanpa melihat kemampuan apa yang ingin 
diukur. Keadaan yang terjadi di lapangan 
dalam hal kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik disebabkan oleh 
rendahnya kualitas proses perkuliahan di 
tingkat pendidikan tinggi yang 
berpengaruh terhadap hasil. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam perkuliahan agar dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik yang diharapkan 
adalah model Discovery Learning. Alasan 
dipilihnya model Discovery Learning karena 
model pembelajaran ini dalam 
mengaplikasikannya dosen memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
belajar secara aktif serta mampu 
menemukan rumus-rumus ataupun konsep 
dari materi yang dipelajari, yang 
sebelumnya telah direkayasa oleh dosen 
dalam proses penemuannya. (Imamah & 
Toheri, 2014; Persada, 2016). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, telah 
dilakukan beberapa penelitian mengenai 
pengaruh model Discovery Learning yang 
digunakan untuk meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa, Kemampuan Spasial dan 
Self-Efficacy siswa, Prestasi Belajar, 
Kemampuan Pemecahan Masalah, 
Kemampuan Koneksi Matematis, 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE/issue/view/60
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDURMI


NDRUMI: Jurnal Pendidikan dan Humaniora                        P-ISSN: 2615-0832 E-ISSN: 2828-4097 
Vol. 6 No. 1 Edisi Maret 2023          Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDURMI                                                                                      51                                                                                                
 

Peningkatan Motivasi Belajar, Keaktifan 
Belajar Siswa, Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis dan Self 
Confidence, Kemampuan Penalaran Adaptif 
Siswa, peningkatan aktualisasi siswa, dan 
kemampuan analogi matematis 
siswa.(Arifudin, Wilujeng, & Utomo, 2016; 
Fajri, Johar, & Ikhsan, 2016; Imamah & 
Toheri, 2014; Kristin & Rahayu, 2016; 
Kusmaryono, 2015; 

Maduretno, Sarwanto, & Sunarno, 2016; 
Parno, 2015; Patandung, 2017; Persada, 
2016; Pigawati & Basuki, 2016; Rahman & 
Maarif, 2014; Salo, 2016; Sari, Ridlo, & 
Utami, 2016; Wahyudi & Siswanti, 2015; 
Yusmanto & Herman, 2015) Telah 
dilakukan pula upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan koneksi 
matematik dengan model pembelajaran 
selain Discovery Learning, yaitu seperti 
model pembelajaran berbasis masalah, 
Model Pembelajaran TSTS Dengan 
Pendekatan Scientific, Metode 
Pembelajaran Mind Mapping, pendekatan 
kontekstual, dan pendekatan CTL. 
(Ainurrizqiyah, Mulyono, & Sutarto, 2015; 
Bernard, 2015; Choridah, 2013; Faelasofi, 
Arnidha, & Istiani, 2015; Nuriadin, 2015; 
Permata, Kartono, & Sunarmi, 2015; 
Yuliani, 2015). Namun, belum terdapat 
penelitian yang menggunakan model 
Discovery Learning untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi dan kemampuan 
komunikasi matematik.  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, keterbaruan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model 
Discovery Learning untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi dan kemampuan 
komunikasi matematik. Maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui 
peningkatan kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik mahasiswa yang 
lebih baik antara yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Discovery 
Learning dengan yang mengikuti 
pembelajaran langsung, serta untuk 
mengetahui perbedaan peningkatan 
kemampuan koneksi dan komunikasi 
matematik mahasiswa kelompok tinggi, 
sedang dan rendah yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Discovery 
Learning 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif, yakni dengan 
melakukan eksperimen terhadap dua kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning sebagai kelas 
eksperimen dan model pembelajaran 
langsung sebagai kelas control (Arikunto, 
2013). Desain Penelitian Ini Sebagai Berikut 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian  
 

O X O 
O O 

Keterangan : 
O =  Pretest dan Posttest kemampuan 
koneksi dan komunikasi matematik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
X  =  Model discovery learning. 

Penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa soal tes kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik. Jenis tes pada 
penelitian ini adalah Pretest dan Posttest. 
Berdasarkan hasil uji validitas maka soal 
kemampuan koneksi dan komunikasi 
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matematik menunjukkan hasil yang valid 
dan reliable,artinya semua soal layak untuk 
dijadikan soal dalam tes. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 
diolah untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan. Data yang telah diperoleh 
kemudian diolah sebagai berikut dengan 
cara menghitung Gain Score, indeks gain 
ini dihitung dengan rumus indeks gain 
dari Meltzer, yaitu sebagai berikut. 

 
Keterangan: 
𝑆𝑆𝑃𝑃𝑜𝑜𝑠𝑠𝑡𝑡  = Skor Postes 
𝑆𝑆𝑝𝑝𝑟𝑟𝑒𝑒 = Skor pretes 
𝑆𝑆𝑚𝑚𝑎𝑎𝑘𝑘𝑠𝑠 = Skor maksimum 

Kemudian melakukan perhitungan uji 
dua rata-rata pada hasil pretest, posttest dan 
gain dengan menggunakan SPSS 20, serta 
melakukan uji hopotesis dengan ANOVA 
dua jalur untuk melihat perbedaan 
kemampuan koneksi dan komunikasi 
matematik mahasiswa antara kelompok 
tinggi, sedang dan rendah antara yang 
mengikuti perkuliahan dengan model 
Discovery Learning dengan pembelajaran 
langsung. Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini dalah sebagai berikut: 
Hipotesis Pertama  

 :  Tidak terdapat peningkatan 
kemampuan koneksi matematik 
mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan  model Discovery 
Learning 

:  Terdapat peningkatan kemampuan 
koneksi matematik mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan  

model Discovery Learning 
Hipotesis yang kedua, 

 :  Tidak terdapat peningkatan 
kemampuan komunikasi matematik 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model Discovery Learning 

 :  Terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi matematik mahasiswa yang
 mengikuti pembelajaran dengan 
model Discovery Learning 

Kriteria penarikan kesimpulan jika 
nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Untuk melihat kelompok mana yang 
lebih baik kemampuan koneksi dan 
komunikasi matematik mahasiswa 
kelompok tinggi, sedang dan rendah yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
Discovery Learning, dilakukan uji Scheffe. 

 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
diperoleh nilai signifikansinya 0,011, nilai 
ini lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematik mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Discovery 
Learning lebih baik dari mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung. Untuk 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa, hasil perhitungan 
uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,018, 
nilai ini lebih kecil nilai dari α = 0,05. Hal 
ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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peningkatan kemampuan komunikasi 
matematik mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Discovery 
Learning lebih baik dari mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung. 

Perhitungan terhadap peningkatan 
kemampuan koneksi matematik pada 
kelompok tinggi dan rendah diperoleh nilai 
signifikansi 0,009, yang berarti terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara 
kelompok tinggi dan sedang, sedangkan 
dari Mean Diffrence -0,15298, bertanda 
negatif menyatakan bahwa kelompok 
tinggi tidak lebih baik dari kelompok 
sedang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematik pada 
kelompok tinggi tidak lebih baik dari 
kelompok sedang. Untuk kelompok tinggi 
dengan kelompok rendah, diperoleh nilai 
signifikan 0,059, yang berarti tidak terdapat 
perbedaan signifikan skor rata-rata 
kelompok tinggi dan rendah.Mean Diffrence 
0,12909, bertanda positif menyatakan 
bahwa kelompok tinggi lebih baik dari 
kelompok rendah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematik pada 
kelompok tinggi lebih baik dari kelompok 
rendah. 

Sementara itu, melalui perhitungan 
dengan SPSS pada uji Scheffe diperoleh 
nilai signifikansi 0,000 yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan skor rata-
rata kelompok sedang dan rendah, 

sedangkan Mean Diffrence 0,28207, bertanda 
positif menunjukkan bahwa skor rata-rata 
kelompok sedang lebih baik dari kelompok 
rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematik pada 
kelompok sedang lebih baik dari kelompok 
rendah. 

Perhitungan terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematik 
Kelompok Tinggi dengan Kelompok 
Sedang, diperoleh nilai signifikansi 0,03, 
yang artinya terdapat perbedaan signifikan 
rata-rata kelompok tinggi dan sedang, 
sedangkan dari Mean Diffrence – 0,18106, 
bertanda negatif menyatakan bahwa 
kelompok tinggi tidak lebih baik dari 
kelompok sedang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematik pada 
kelompok tinggi tidak lebih baik dari 
kelompok sedang. 

Untuk kelompok tinggi dengan 
kelompok rendahdiperoleh nilai signifikan 
0,478, yang artinya tidak terdapat 
perbedaan signifikan rata-rata kelompok 
tinggi dan rendah.Mean Diffrence 0,06727, 
bertanda positif menyatakan bahwa 
kelompok tinggi lebih baik dari kelompok 
rendah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematik pada 
kelompok tinggi lebih baik dari kelompok 
rendah. Sementara itu, untuk kelompok 
sedang dengan kelompok rendahdiperoleh 
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nilai signifikansi 0,000, yang artinya 
terdapat perbedaan signifikan rata-rata 
kelompok sedang dan rendah, sedangkan 
dari Mean Diffrence 0,24833, bertanda positif 
menunjukkan bahwa kelompok sedang 
lebih baik dari kelompok rendah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematik pada kelompok sedang lebih 
baik dari kelompok rendah. 

Dari hasil analisis terhadap perbedaan 
rata-rata skor gain tes koneksi matematik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 
gain tes koneksi matematik kelas 
eksperimen lebih baik dari pada rata-rata 
skor gain kelas kontrol pada taraf 
signifikansi 5%. Begitu pula hasil analisis 
terhadap perbedaan rata-rata peningkatan 
skor tes kemampuan komunikasi 
matematik menunjukkan bahwa rata-rata 
skor gain tes kemampuan komunikasi 
matematik kelas eksperimen lebih baik 
daripada rata-rata skor kelas kontrol. 
Kedua kelas ternyata mengalami 
peningkatan kemampuan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, 
baik pada kemampuan koneksi komunikasi 
matematik. Namun peningkatan yang 
terjadi pada kelas eksperimen lebih besar 
daripada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen memiliki kemampuan yang 
lebih baik dalam menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan kemampuan koneksi dan 

komunikasi matematik yang diberikan. 
Berdasarkan data yang telah uraikan, hal 

ini menunjukkan model Discovery Learning 
membawa perubahan yang positif terhadap 
hasil pembelajaran. Aplikasi penggunaan 
model Discovery Learning dalam 
perkuliahan menekankan peran dosen 
sebagai pembimbing dengan memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
belajar secara aktif. Pada kegiatan Discovery 
Learning, bahan ajar tidak disajikan dalam 
bentuk akhir, tetapi mahasiswa dituntut 
untuk melakukan berbagai kegiatan 
menghimpun informasi, membandingkan, 
mengkategorikan, menganalisis, 
mengintegrasikan, mengorganisasikan 
bahan serta membuat kesimpulan-
kesimpulan, sehingga mahasiswa bekerja 
keras dalam menemukan rumus-rumus 
ataupun konsep. Hal ini bahwa pada 
Discovery Learning lebih menekankan pada 
ditemukannya konsep atau prinsip yang 
sebelumnya tidak diketahui, masalah yang 
diperhadapkan kepada mahasiswa 
semacam masalah yang direkayasa oleh 
guru.(Imamah & Toheri, 2014; 
KEMDIKBUD, 2013; Persada, 2016). 

Model pembelajaran langsung sangat 
berbeda dengan model Discovery Learning, 
model pembelajaran langsung berpusat 
pada guru (teacher centered), sehingga 
mahasiswa pasif dan hanya mendapatkan 
pengetahuan dari pendidik tanpa berusaha 
menemukan sendiri, akibatnya mahasiswa 
jenuh dalam belajar, dan belajar menjadi 
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tidak bermakna. Sedangkan model 
Discovery Learning menekankan pada 
keaktifan mahasiswa, sehingga belajar 
menjadi bermakna. Dalam pengaplikasian 
strategi Discovery Learning di kelas, ada 
beberapa prosedur yang harus 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
mengajar secara umum sebagai berikut: 
Stimulation (stimulasi/pemberian 
rangsangan), Problem statement 
(pernyataan/identifikasi masalah), Data 
collection (pengumpulan data), Data 
processing (pengolahan data), Verification 
(pembuktian), dan Generalization (menarik 
kesimpulan/generalisasi) (Kurniasih & 
Sani, 2014). Tahapan pembelajaran melalui 
model Discovery Learning secara 
operasional yang dilaksanakan dalam 
kegiatan penelitian ini atau perkuliahan 
pada mata kuliah geometri analitik 
meliputi; pertama pada model Discovery 
Learning mahasiswa dihadapkan pada 
interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu 
mahasiswa dalam mengeksplorasi bahan 
ajar. Dosen dapat memulai dengan 
mengajukan pertanyaan, anjuran untuk 
membaca buku dan kegiatan lainya yang 
dapat mengarah pada persiapan 
menyelesaikan masalah. Tahap kedua yaitu 
identifikasi masalah, dosen memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi. Tahap ketiga yaitu pengumpulan 
data, dosen memberikan kesempatan 

kepada mahasiswauntuk mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin dan 
menghubungkan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. Tahap 
keempat yaitu pengolahan data, kegiatan 
mengolah data yang telah diperoleh. 
Sedangkan untuk tahap kelima yaitu 
pembuktian, mahasiswa melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar tidaknya dari 
penyelesaian masalah. Kemudian tahap 
keenam yaitu menarik kesimpulan, proses 
menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk masalah 
yang sama. sehingga mahasiswa lebih aktif 
dalam pembelajaran dan dapat memahami 
sendiri konsep dari setiap materi. Tahap-
tahap model Discovery Learningmampu 
membuat mahasiswa lebih aktif dalam 
pembelajaran dan dapat menemukan 
sendiri konsep dari setiap materi. 

Melihat perbedaan peningkatan 
kemampuan koneksi dan komunikasi 
matematik pada kelompok tinggi, sedang 
dan rendah, diketahui bahwa ternyata 
kelompok sedang lebih baik dari kelompok 
tinggi dan rendah baik dari segi 
peningkatan kemampuan koneksi ataupun 
kemampuan komunikasi matematik. Hal 
ini didasarkan pada dugaan sementara 
bahwa kelompok sedang memiliki 
peningkatan yang lebih baik dari kelompok 
tinggi dan rendah. Peneliti beranggapan 
bahwa kelompok tinggi memperoleh nilai 
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pretest yang besar sehingga ketika posttest 
peningkatannya kecil. Begitu pula pada 
kelompok rendah yang memperoleh nilai 
pretest yang kecil dan memperoleh nilai 
posttest yang tidak begitu besar sehingga 
peningkatannya pun kecil. Sementara itu 
kelompok sedang diperkirakan 
memperoleh nilai pretest yang kecil atau 
sedang dan memperoleh nilai posttest yang 
besar sehingga peningkatan lebih baik dari 
kelompok tinggi dan rendah. 

Kontribusi terbesar peningkatan 
diberikan pada mahasiswa kelompok 
sedang, kemudian kelompok tinggi dan 
selanjutnya kelompok rendah. Hal ini 
merupakan temuan yang sangat menarik 
dari hasil penelitian ini yang dapat 
disebabkan jumlah mahasiswa kelompok 
sedang lebih besar bila dibandingkan 
dengan jumlah mahasiswa pada 
kelompok tinggi dan kelompok rendah. 
Mahasiswa pada kelompok sedang 
merupakan potensi yang besar yang perlu 
mendapat perhatian. Apabila 
pembelajaran dengan model Discovery 
Learning ini terus berlanjut dan 
ditingkatkan, maka pada jenjang sekolah 
yang lebih tinggi nanti, tingkat 
kemampuan mahasiswa dapat meningkat 
dari sedang menjadi tinggi. Peningkatan 
seperti inilah yang diharapkan.Besar 
kecilnya kontribusi peningkatan selain 
ditentukan oleh kemampuan awal yang 
telah dimiliki mahasiswa, juga yang lebih 
penting adalah motivasi dan usaha yang 

dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri, 
serta suasana yang diciptakan dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Di samping itu, ketekunan serta rasa 
percaya diri mahasiswa juga turut 
berperan dalam pembentukan 
pengetahuan. 

Penelitian sebelumnya terkait dengan 
penggunaan model Discovery Learning 
mengungkapkan bahwa ada pengaruh 
positif pembelajaran dengan menggunakan 
model Discovery Learning, model 
pembelajaran ini dianggap positif karena 
dalam penerapannya memberikan 
kesempatan bagi peserta didik menemukan 
pengetahuan dengan bimbingan pendidik, 
dan agar berfikir lebih kritis serta mampu 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
matematis (Yusmanto & Herman, 2015). 
Kelebihan penerapan Discovery Learning 
pula yaitu membantu siswa untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif berupa usaha untuk 
menemukan yang merupakan kunci dalam 
proses ini sehingga pengetahuan yang 
diperoleh melalui metode ini sangat 
pribadi dan ampuh karena menguatkan 
pengertian, ingatan, dan transfer. (Salo, 
2016) 
D. Penutup 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematik dan komunikasi matematik 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
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melalui model Discovery Learning lebih baik 
dibandingkan dengan yang mengikuti 
pembelajaran langsung, terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan 
koneksi matematik dan komunikasi 
matematik mahasiswa pada kelompok 
tinggi, sedang dan rendah antara yang 
mengikuti pembelajaran melalui model 
Discovery Learning dengan pembelajaran 
langsung, serta kelompok sedang lebih baik 
dari kelompok tinggi dan rendah. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, 
dapat diajukan beberapa saran bagi peneliti 
selanjutnya, yaitu penelitian selanjutnya 
dapat mencoba menggunakan model 
pembelajaran selain Discovery Learning 
untuk memaksimalkan kemampuan 
koneksi matematik maupun kemampuan 
komunikasi matematik, ataupun dapat 
menggunakan model Discovery Learning 
untuk mengukur kemampuan kemampuan 
lain yang ada pada pembelajaran 
matematika.  
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